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Abstrak 

Penelitian ini bertujuanountuk mendeskripsikanivaliditas perangkat pembelajaran fisika dengan 

menggunakan model Case Based Learning (CBL) untuk melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah yang dihadapi peserta didik pada materi getaran harmonis sederhana. Penelitian ini 

dikaji berdasarkan hasil validasi oleh dosenoahli. Case Based Learning (CBL)omerupakan 

model pembelajaran yang menggunakan kasusonyata sebagai sarana pembelajaran. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan instrumen validasi. Skor penilaian validator  menggunakan kategori  

skala Likert. Perangkat pembelajaran silabus dinyatakan valid dengan nilai kevalidan sebesar 

3.00; RPP 3.05 (sangat valid); handout 2.86 (valid); LKPD 3.10 (sangat valid); kisi-kisi soal pre-

test post-test 3.35 (sangat valid); lembar keterlaksanaan pembelajaran 3.60 (sangat valid) dan 

lembar angket respon dari peserta didik sebesar 3.58 (sangat valid). Berdasarkan nilai hasil 

validitas, perangkat model pembelajaran Case Based Learning (CBL) layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Nilai reliabilitas perangkat pembelajaran berada dalam kriteria tinggi 

sehingga dapat dipercaya sebagai instrumen pengambilan data saat penelitian. 

 

Kata Kunci: validitas perangkat pembelajaran, case based learning, pemecahan masalah  

 

Abstract 

This study aimed to describe the validity of physics learning instrument by using a Case Based 

Learning model to improve student’s problem solving skills on simple harmonic motion. This 

study assesed based on validation by expert lecturers. Cace Based Learning is an educational 

learning model where students are required to apply their knowledge to real-world phenomena. 

The method on this study is qualitative descriptive. Data collection techniques in this study used 

a validation instrument. The Score, the validator’s value use is the Likert scale category. The 

learning instrument syllabus is considered valid if the point reaches 3.00; lesson plan 3.05 (very 

valid); handout 2.86 (valid); LKPD 3.10 (very valid); pre-test post-test quetions grid 3.35 (very 

valid); learning achievement sheet 3.60 (very valid); and student quesstionnaire response sheet 

at 3.58 (very valid). Based on the value of the validity results, the Case Based Learning model 

(CBL) learning instrument is suitable for use as a research instrument. The reliability value of 

the learning instrument is in the high criteria and it can be trusted as an instrument for data 

collection during research. 

 

 Keywords: validity of learning instrument, case based learning, problem solving 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salahoisatu faktor yang 

penting dalam suatuonegara untuk menjadikanonegara 

tersebut lebih maju. Pendidikan juga merupakan salah 

satu kebutuhan penting bagi seorang individu. Melalui 

pendidikan,iseorang individu dapat dipersiapkan untuk 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Pendidikan dapat mengalamioiperubahan seiring dengan 

berkembangnya segalaiiaspek kehidupan. Perubahan 

yang terjadi dapat meliputi kompetensi dan kualitas 

dariotenaga guru, mutu dari pendidikanoitu sendiri, 

sarana dan prasarana, serta perangkat kurikulum 

pendidikan. Berdasarkan Undang Undang No. 20 Tahun  

 

 

2003 dapat diketahui bahwa kurikulum merupakan suatu 

pengaturan dan rencana yang berisi tujuan, isi, dan bahan  

pelajaran serta aturan yang digunakan sebagai panduan 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan dalam pendidikan tertentu. Kurikulum 

dapat berubah secara terus menerus dan berkelanjutan 

mengikuti perkembangan zaman. Saat ini kurikulum 

pendidikan yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 

2013,  Perbedaan antara kurikulum sebelumnya (KTSP) 

dengan kurikulum kurikulum 2013 adalah pelaksanaan 

pembelajaran yang melalui pendekatan ilmiah 

(Permendikbud No.i65 tahun 2013). BerdasarkanoPP 
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No. 32 Tahun 2013, kompetensiiinti dalam pembelajaran 

kurikulum 2013omerupakan tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar KompetensioiLulusan (SKL) yang 

harus dimiliki seorangopeserta didik pada setiapotingkat 

kelas atau programooyang akan menjadi landasan 

pengembanganoidari kompetensi dasar. Kompetensiointi 

yang dimaksud mencakup:osikap spiritual; sikap sosial; 

pengetahuan;odan keterampilan yang berfungsiosebagai 

pengintegrasi muatan pembelajaran;omata pelajaran atau 

program dalamomencapai SKL. Salah satuoSKL yang 

harus dimiliki olehopeserta didik tingkat SMAojurusan 

IPA yaitu rumusanooKompetensi Inti atau KI yang 

disesuaikanodengan lingkup materi dalamohal ini Fisika. 

Peserta didikoharus mampu menguasaiokonsep-konsep 

fisika dan keterkaitannya,oserta mampu menggunakan 

metodeoiilmiah yang dilandasi sikap ilmiahoiuntuk 

memecahkan masalah-masalahoyang akan dihadapinya 

sehingga lebih menyadariokeagungan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Kurikulum 2013 memiliki tuntutan untuk 

menciptakan masyarakatosupaya mampu menghadapi 

persainganiiglobal abad 21. Modal utama untuk 

menghadapi persainganiiglobal abad 21 adalah ilmu 

pengetahuan yang tidakoiterbatas, hal tesebut dibutuhkan 

untuk memperkuat sifatiikreativitas penyelesaian atau 

pemecahan suatu masalah melalui proses sains. Sumber 

daya manusia (peserta didik) adalah modal kedua untuk 

pembangunan. Ilmu PengetahuaniAlam khususnya fisika 

tidak hanya berisi tentang kumpulanipengetahuan berupa 

fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan (Wilujeng, 2016). Peserta didik 

diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan cara 

berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari–hari. Kemampuan berfikir memiliki 

beberapa kriteria yaitu pemikiran yang tinggi,ipemikiran 

yang kompleks,idan pemikiran yang kritiso(Nurussaniah 

& Ramandha, 2016). Salah satuiciri kompleks pemikiran 

tinggi pada pendidikan abad 21 yang harus 

dimilikiipeserta didik adalah kemampuanipemecahan 

masalah (Setyarsih, Azninda, dan Jatmiko, 2018).  

Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai 

proses untuk menemukan kombinasi dari beberapa 

aturan yang dapat diterapkan untuk mengatasi situasi 

yang baru. Hakekat dari pemecahan suatu masalah 

adalah melakukan operasi prosedural secara sistematis 

sehingga seseorang tersebut dapat menyelesaikan 

permasalahan (Wena, 2010).Terdapat beberapa tahapan 

dan indikator yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah, antara lain: 1) Memahami masalah; 2) 

Menyusun rencana penyelesaian; 3) Melaksanakan 

rencana penyelesaian; 4) Memeriksa kembali. 

Berdasarkan tahapan tersebut, peserta didik dapat 

meningkatkanokualitas pendidikan, melatih otak,imelatih 

keterampilan peserta didik, melatih sikap ulet, 

kerjaoisama dan percaya diri untuk memecahkan suatu 

masalah. Polya (Hendriana & Soemarmo, 2017) 

mengemukakanobeberapa saran untuk membantu peserta 

didikimengatasi kesulitan dalam menyelesaikanfmasalah, 

antara lain (1) ajukanopertanyaan untuk mengarahkan 

pesertaodidik pada bekerja; (2)esajikan isyarat (clueoatau 

hint) untuk menyelesaikan masalahoiidan bukan 

memberikan prosedur penyelesaian;oi(3) bantu peserta 

didik untuk menggaliopengetahuannya dan menyusun 

pertanyaanosendiri sesuai denganokebutuhan masalah; 

(4) bantu pesertaodidik mengatasi kesulitannyaoisendiri.  

Sumartini (2016) menyatakan bahwa guru memiliki 

peranan penting dalam menumbuhkan kemampuan 

pemecahanomasalah matematis dalam diriosiswa baik 

dalam bentukometode pembelajaran yang dipakai, 

maupunoidalam evaluasi berupa pembuatan soaleyang 

mendukung. Sunendar (2017) menyimpulkan bahwa 

kemampuanopemecahan masalah matematikemerupakan 

salah satu kemampuanoyang sangat penting bagiosiswa. 

Guru diharapkan dapatoomembuat butir soal yang 

memenuhiokriteria dari soal pemecahanemasalah, supaya 

siswa tertarikoodan akan merasa tertantangoidalam 

menyelesaikan soaloimatematik. Apabila peserta didik 

lebihoiaktif dalam memecahkan masalahoikehidupan 

sehari-hari dengan memanfaatkan teoriofisika yang ada 

danomenerapkan keterampilan berpikir kreatifnyaotentu 

pembelajaran fisika akanoilebih menarik dan manfaatnya 

dapat dirasakan bagi peserta didik, terlebihojika masalah 

yang diberikan adalahomasalah yang ada diosekitar 

lingkungan (Nurul Ainin dan Dwikoranto, 2019).  

Berdasarkan hasil studi dari PISA (Program for 

International Student Assesment) pada tahun 2015, 

Indonesia berada di posisi 62 dari 72 negara yang ikut 

serta dalam penilaian bidang sains. Indonesia 

memperolehiskor sebesar 403 sedangkaniskor rata–rata 

negara lainnya sebesari493 (OECD, 2015). Dapat dilihat 

bahwa selisih angka terbilang cukup jauh, hal 

tersebutoimenunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia 

masihoitertinggal dalam melakukan pemecahanomasalah 

di bidang sains yangrberkaitan dengan kehidupan sehari–

hari. Menurut Novitasari (2017), pembelajaran saat ini 

berpusat pada guru dan peserta didik menjadi objek 

penerima pengetahuan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

upaya penerapan suatu model pembelajaran yang dapat 

melatihkan kemampuan pemecahan masalahipeserta 

didik.  

Case Based Learning (CBL)imerupakan salah satu 

model pembelajaran yang menggunakanokasus nyata 

sebagai bentuk deskripsiosituasi yang nyata. Padapmodel 

pembelajaran CBL contohokasus nyata yangodigunakan 
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akan didokumentasikan denganoobaik dan dibuat 

semenarik mungkinoiuntuk digunakan sebagai sarana 

kegiatanopembelajaran (Citra dan Abdul, 2015).oPeserta 

didik diharapkan dapatomenggali masalah, menemukan 

masalahokemudian memecahkan masalah darioikasus 

yangodiberikan dengan arahan guru dalamokegiatan 

diskusi sehingga peseta didik dapat membentuk 

pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran CBL dapat 

membantu peserta didik untuk transfer knowledge 

berdasarkan materi yang telah dipelajari (Saleewong, 

2012). Model pembelajaran CBL memiliki langkah-

langkah sebagai berikut: 1) Menetapkan kasus; 2) 

Menganalisa kasus; 3) Mencari informasiodan membuat 

langkah-langkah penyelesaian;e4) Membuat kesimpulan; 

5)ePresentasi (Azzahra, 2017).  

Case Based Learning adalahopembelajaran berbasis 

kasusoyang melatih peserta didik untukomengeksplorasi 

dan memecahkan masalah dariokasus yang telah 

diberikan. Modelrpembelajaran CBL yang dapat dikaitkan 

dengan kasus fisikaoidalam kehidupan sehari-hari, 

membuat pesertaodidik tertarik untuk belajar fisika. 

Menurut Syarafina (2017), Model pembelajaran CBL 

merupakan pembelajaran kompleks yang berkaitan erat 

dengan kasus berupa skenarioemasalah yang realistik 

danorelevan dengan materi yang akanodipelajari, dimana 

siswaojuga berpartisipasi aktif untukomengintegrasikan 

banyak sumber informasioipada konteks sertaoisiswa 

mencoba menyelesaikanokasus berdasarkan pengalaman 

dan pengetahuan sebelumnya. Peserta didik dilatihountuk 

bekerja sama dengan temanosebaya karena terdapat 

metodeodiskusi yang membantu peserta didikolebih aktif 

dalam proses KBM.  

Kelebihan dari pembelajaran model CBLyaitu; (1) 

Peserta didik dapat mengungkapkanokasus atau isu 

danoimenggunakan kasus yangoimereka hubungkan 

dengan situasioyang baru. (2) Peserta didik dapat 

mengembangkanoanalisa, berkolaborasi, dan terampil 

berkomunikasi. (3)oiPeserta didik lebih terlibatoidalam 

proses pembelajaran. (4) Denganopembelajaran berbasis 

kasus dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

dalamoipembelajaran kelompok, berbicara,odan berfikir 

kritis (Trianto, 2011). Pemahaman konsep peserta didik 

terhadapoimateri pembelajaran akan lebih maksimal, yang 

akan ditandai dengan keaktifanopeserta didik dalam 

memecahkan kasus melalui diskusiokelompok, dimana 

guruesebagai fasilitator dan moderatoredalam proses 

berjalannya diskusi sehingga peserta didik dapat  

mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan kasus faktual yang disajikan guru (Citra 

dan Abdul, 2015). Menurut Schumacher (2013), model 

pembelajaran CBLomenerapkan teori dan konten yang 

spesifik untuk simulasioberkompetensi di kehidupan 

nyata danoipenggunaan studi kasus untukopengajaran 

Suatu instrumen yangobaik harus memenuhi duaosyarat, 

yaitu (1) validitas (ketepatan)odan reliabilitas (ketetapan) 

agar diketahuiosebelum diuji cobakan kepadaoresponden. 

Materi fisika yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini adalah getaran harmonis sederhana yang 

terdapat pada pembelajaran peserta didik kelas X MIPA. 

Dalam materi tersebut terdapat beberapa konsep yang 

dapat digunakan pada peserta didik agar lebih paham 

materi tersebut dan juga terdapat banyak kejadian alam 

sehingga menarik untuk diselidiki. Hal ini berdasarkan 

kompetensi dasar 3.11 yaitu menganalis hubungan antara 

gaya dan getaran dalam kehidupan sehari–hari dimana 

kompetensi dasar tersebut sesuai untuk berfikir tingkat 

tinggi salah satunya yaitu pemecahan atau penyelesaian 

masalah.  

Berdasarkan kurikulum 2013, Rumusan 

Kompetensi Inti (KI) merupakan salah satu SKL yang 

harus dimiliki oleh peserta didik tingkat SMA. Rumusan 

KI disesuaikan dengan lingkup materi Fisika dan 

diharapkan peserta didik mampu menguasai konsep-

konsep fisika dan keterkaitannya, serta mampu 

menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah 

untuk memecahkan suatu permsalahan. Hal tersebut 

sesuai dengan salah satuiciri kompleks pemikiran tinggi 

pada pendidikan abad 21 yang harus dimilikiipeserta 

didik, yaitu kemampuanipemecahan masalah. Upaya 

penerapan suatu model pembelajaran dapat membantu 

peserta didik untukmelatih kemampuan pemecahan 

masalah. Model pembelajaran CBL dipilih untuk 

digunakan pada penelitian ini karena Case Based 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menggunakanokasus nyata sebagai bentuk deskripsi 

situasi yang nyata. Model pembelajaran yang 

menggunakan contoh kasus nyata dilengkapi dengan 

sintaksnya yang tepat akan membantu menjawab 

permasalahan yang telah disediakan sehingga peserta 

didik lebih kreatif, berpikir tingkat tinggi dan lebih aktif 

(Musriadi dkk, 2014).  

Faktor-faktor tersebut mendasari peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Validitas Perangkat  

Case Based Learning untuk Melatihkan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik pada Materi Getaran Harmonis 

Sederhana”. Adanya perangkat pembelajaran yang 

dikategorikan valid, diharapkan dapat membantu peserta 

didik untuk terbiasa memecahkan suatu permasalahan 

bidang sains dalam kehidupan sehari–hari karena 

pemecahan masalah merupakan salah satu kriteria berfikir 

tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam abad 21. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah desksriptif kualitatif. Metode ini bertujuan 

menjelaskanoikelayakan dari perangkat pembelajaran 

modeloiCBL untuk melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi getaran harmonis 

sederhana. Teknik analisis yangodigunakan untuk 

mengetahui kelayakanoperangkat pembelajaran adalah 

teknikoanalisis teoritis. Analisis teoritisedigunakan karena 

bertujuan untuk mendapatkanoikritik dan saran yang akan 

digunakan dalamoomelakukan revisi perangkat 

pembelajaran (Arif & Supardi, 2020). Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah instrumen 

validasi perangkat yang telahodivalidasi oleh 2 dosen ahli 

Jurusan Fisika Unesa. Penilaian perangkat pembelajaran 

terdiri dari aspek-aspek penilaian dan skor penilaian 

validator dengan menggunakan kategori skala Likert 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Skor Penilaian Likert 

Kategori Penilaian Keterangan 

1 Kurang Baik 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Hasil rata- rata penilaian oleh 2 validator akan 

disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Validasi Perangkat Pembelajaran 

Skor Rata-Rata Keterangan 

0,00-1,00 Rendah 

1,01-2,00 Cukup Valid 

2,01-3,00 Valid 

3,01-4,00 Sangat Valid 

(Sugiyono,2015) 

 

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen 

dapat cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebutodianggap 

sudah baik (Arikunto,o2013). Reliabilitas dari perangkat 

pembelajaranoidapat diketahui dengan menggunakan 

perhitunganosebagai berikut: 

Percentage of Agreement %1001 x
BA

BA












  

Keterangan: 

A : Frekuensi tertinggi penilaian 

B  : Frekuensi terendah penilaian 

Tabel 3. Interpretasi Presentase Reliablitias 

Persentase Reliabilitas 

(%) 

Kriteria 

<20 Sangat Rendah 

21-40 Rendah 

41-60 Sedang 

61-80 Tinggi 

81-100 Sangat Tinggi 

(Sugiyono,2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu instrumen yang baik harus memenuhi dua 

syarat, yaitu (1) validitas  (ketepatan) dan reliabilitas 

(ketetapan) agar diketahui sebelum diuji cobakan kepada 

responden (Isna, 2016). Validasi perangkatopembelajaran 

meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), handout, lembar kerja peserta didik (LKPD), kisi-

kisi soal pre-test dan post-test, lembar observasi dan 

angketorespon dari peserta didik. Pembahasan dari 

hasilovaliditas perangkat model pembelajaranocase based 

learning diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Validitas Silabus 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kesesuaian dari format silabus 

fisika denganokurikulum 2013 

revisi 

3 3 

2. Kesesuaian penggunaan 

bahasaodengan format EYD 

3 

 

3 

3. Kesesuaian kompetensiodasar, 

materi danokegiatan 

pembelajaran 

3 3 

Rata-rata Validitas 3,00 

Reliabilitas 100% 

 

Berdasarkan validitas silabus yangoterdapat pada 

Tabel 4, dapat diketahuiobahwa hasil rata-rata validitas 

adalah 3,00 yang berarti perangkat silabus termasuk 

kategori valid karena berada dalam rentang nilai 2,01 - 

3,00 dengan nilai reliabilitas sebesar 100%. Berdasarkan 

kriteria nilai oleh Sugiyono (2015), reliabilitas  silabus 

termasuk dalam kriteria yang sangat tinggi karenaoberada 

pada rentang persentaseoi81–100. Dilihat dari hasil 

validitas dan reliabilitas, silabus baik/layak digunakan 

sebagai pedoman penyusunan pembelajaran. Format 

silabus sesuai dengan kurikulum 2013, penggunaan 

bahasa sesuai dengan EYD, kesesuian kompetensi dasar 

dan materi yang digunakan serta kesesuaian pada kegiatan 

pembelajaran. Silabus dapat digunakan dengan revisi 

kecil yaitu memperbaiki kata yang salah dalam 

pengetikan. 

Tabel 5. Validitas RPP 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kelengkapan dari komponen 

RPP 

3 3 

2. Penyusunan RPP 

menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik 

3 3 
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3. Penulisan KD sesuai dengan 

pokok bahasan yang dipilih 

3 3 

4. Penjabaran indikatorosesuai 

KD yang inginodicapai 

3 3 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

5. Kesesuaian perumusanotujuan 

pembelajaran denganosetiap 

indikator pencapaianoKD 

3 3 

 

 

6. 

 

 

Tujuan pembelajaran 

menggunakan kalimat 

operasional 

3 3 

7. Kesesuaian pendekatan 

pembelajaran dengan tujuan 

3 

 

3 

8. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan 

pendekatan yang digunakan 

3 3 

9. Kesesuaian pemilihan jenis 

penilaian untuk mencapai 

indikator pembelajaran 

3 3 

 

10. Alokasi waktu pada tahapan 

pembelajaran 

3 4 

Rata-rata Validitas 3,05 

Reliabilitas 85% 

 

Berdasarkan validitas RPP yang terdapat 

padaoTabel 5, dapat diketahui bahwaohasil rata-rata 

validitas adalah 3,05 yang berarti perangkat RPP 

termasuk kategori sangat valid karenaoberada dalam 

rentang nilai 3,01 - 4,00 dengan nilaioreliabilitas sebesar 

85%. Berdasarkan kriteria nilai oleh Sugiyono (2015), 

reliabilitas  RPP  termasuk dalam kriteria yang sangat 

tinggi karenaoberada pada rentang persentase 81 – 100. 

Dilihat dari hasil validitas dan reliabilitas, RPP dapat 

dinyatakan baik/layak digunakan untuk acuan kegiatan 

dalam pembelajaran karena komponen RPP yang dinilai 

lengkap. RPP dapat digunakan karena kesesuaian alokasi 

waktu,  KD dengan pokok bahasan, indikator yang 

dijabarkan sesuai dengan ketercapaian KD, dan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan KD serta penyesuaian 

kegiatan dengan model pembelajaran termasuk syntax 

CBL yang digunakan. RPP dapat digunakan dengan revisi 

kecil yaitu memperbaiki kata yang salah dalam 

pengetikan. 

Tabel 6. Validitas Handout 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kesesuaian dari materi dengan 

KD yangodipadukan 

3 4 

2. Keberadaan materioyang 

disajikan adalahokebenaran 

fakta, konsep, teori, dan, 

prinsip 

3 3 

3. Keruntutan penyajian konsep 

yang dipilih 

3 3 

4. Memudahkan konsep saling 

terkait 

2 3 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

5. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

3 2 

6. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

3 3 

7. Penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

2 3 

Rata-rata Validitas 2,86 

Reliabilitas 65% 

 

Berdasarkan validitas handout yang terdapat 

padaoTabel 6, dapat diketahui bahwaohasil rata-rata 

validitas adalah 2,86 yang berarti perangkat handout 

termasuk kategori valid karena berada dalam rentang nilai 

2,01 - 3,00 dengan nilaioreliabilitas sebesar 65%. 

Berdasarkan kriteria nilai oleh Sugiyono (2015), 

reliabilitas handout termasuk dalam kriteria yang  tinggi 

karena beradaopada rentang persentase 61 – 80. 

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, handout 

baik/layak digunakan sebagai buku panduan peserta didik 

dalam mempelajari materi getaran harmonis sederhana. 

Handout dapat dinyatakan layak untuk  digunakan karena 

kesesuaian materi dengan KD, materi yang disajikan 

adalah kebenaran dari fakta, konsep, teori, dan prinsip 

serta keruntutan dari penyajian dinilai baik oleh 2 

validator. Handout dapat digunakan dengan revisi sesuai 

catatan yang diberikan oleh validator yakni mengenai 

keterkaitan antar konsep pada materi yang akanodiajarkan 

dan terdapat penggunaan bahasa yang dianggap kurang 

benar sehingga kalimat menjadi membingungkan, 

sedangkan menurut Prastowo (2011) dalam peenulisan 

handout diusahakan kalimat yang digunakan tidak terlalu 

panjang dan membingungkan, maka dari itu dilakukan 

perbaikan perangkat. 

Tabel 7. Validitas LKPD 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Kejelasanopetunjuk pengisian 

LKPD 

3 4 

2. Mencantumkan tujuan kegiatan 4 3 

3. Tujuan kegiatan sesuai dengan 

RPP 

3 3 

4. Pertanyaan dapatomembantu 

siswa dalamimemahami konsep 

3 3 

5. Kegiatan berkaitanodengan 

kehidupan nyata 

4 3 

6. Kesesuaian denganosistematika 3 3 
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berfikir 

7. Akurasi antara proseduridengan 

metode 

3 3 

8. Kejelasan urutanokegiatan 3 3 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

9. Kesesuaian urutan di RPP 3 3 

10. Pertanyaan mudah dipahami 2 3 

Rata-rata Validitas 3,10 

Reliabilitas 65% 

 

Berdasarkan validitas LKPD yang terdapat 

padaoTabel 7, dapat diketahui bahwaohasil rata-rata 

validitas adalah 3,10 yang berarti perangkat LKPD  

termasuk kategori sangat validokarena berada dalam 

rentang nilai 3,01 - 4,00 dengan nilaioreliabilitas sebesar 

65%. Berdasarkan kriteria nilai oleh Sugiyono (2015), 

reliabilitas  RPP  termasuk dalam kriteria yang tinggi 

karena beradaopada rentang persentase 61 – 80.Dilihat 

dari hasil validitas dan reliabilitas LKPD dapat 

dinyatakan baik/layak digunakan karena terdapat petunjuk 

pengisian dan tujuan kegiatan yang dicantumkan sesuai 

dengan RPP. Pertanyaan yang terdapat pada LKPD dinilai 

baik oleh validator karena dapat membantu peserta didik 

untuk memahami konsep. Kegiatan yang terdapat dalam 

LKPD menurut penilaian dari validator telah dikaitkan 

dengan kasus nyata pada kehidupan sehari-hari,ohal ini 

sesuai dengan penelitianoMaqbool (2018) bahwa suatu 

model pembelajaran yang menggunakan contoh kasus 

nyata dilengkapi dengan sintaks yang tepat akan 

membantu peserta didik menjawab permasalahan yang 

telah disediakan. LKPD dapat digunakan dengan revisi 

kecil mengenai penggunaan bahasa yang tepat agar 

pertanyaan mudah dipahami.  

Tabel 8. Validitas Kisi-Kisi Soal 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Butir soal  sesuai  indikator 4 3 

2. Butir soal telah sesuai dengan 

jenjang pendidikan 

4 4 

3. Petunjuk pengerjaan soal jelas 3 4 

4. Tabel, grafik, gambar, dan 

sejenisnya bermaknaojelas dan 

sesuai dengan masalahoyang 

ditanyakan 

3 3 

5. Pertanyaan sesuaiedengan 

masalah yang disajikano 

3 3 

6. Jawaban soal jelas dan sesuai 

dengan pertanyaan 

3 3 

7. Bahasa yang digunakanesesuai 

dengan kaidahobahasa yang 

berlaku 

4 3 

8. Bahasa yang digunakan 3 3 

komunikatif 

Rata-rata Validitas 3,35 

Reliabilitas 85% 

 

Berdasarkan validitas kisi-kisi soal yang terdapat 

padaoTabel 8, dapat diketahui bahwaohasil rata-rata 

validitas adalah 3,35 yang berarti perangkat kisi-kisi soal 

termasuk kategori sangat valid karena berada dalam 

rentang nilai 3,01 - 4,00 dengan nilaioreliabilitas sebesar 

85%. Berdasarkan kriteria nilai oleh Sugiyono (2015), 

nilai reliabilitas tersebut termasuk dalam kriteria yang 

sangat tinggioikarena berada pada rentang persentase 81 – 

100. Dilihat dari hasil validitas dan reliabilitas, kisi-kisi 

soal dapat dinyatakan baik/layak digunakan sebagai 

alatoevaluasi pada materi getaran harmonis sederhana 

dengan menggunakan model pembelajaran case based 

learning. Menurut penilaian dari 2 validator, petunjuk 

pengerjaan soal sudah jelas, Butir soal tes berpedoman 

pada Dikti Kemenkeso(2010) mengenai penulisan soal 

tesyang sesuai dengan indikator, jenjang pendidikan, 

pencapaianokompetensi, kesesuaian soal tes dengan 

konstruksiopenulisan dan tata bahasa yang digunakan 

sesuaiodengan EYD. Kisi-kisi soal dapat digunakan 

dengan adanya perbaikan berupa kesalahan pengetikan 

dan menambah referensi pada gambar yang digunakan 

dalam soal tes. 

Tabel 9. Validitas AngketoRespon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Terdapat petunjukopengisian 

atau penggunaan instrumeno 

4 4 

2. Isi instrumen sesuaiodengan 

tujuan penelitian 

4 3 

3. Pemilihan kata padaokalimat 

yang digunakanountuk 

menjabarkan indikator 

penilaiannyaotepat 

4 3 

4. Penyusunan kalimatoyang 

digunakan dalamoinstrumen 

jelas 

4 3 

5. Format penulisanpinstrumen 

praktis dan mudahodipahami 

4 3 

6. Instrumen menyediakan 

petunjuk penilaian 

4 3 

Rata-rata Validitas 3,58 

Reliabilitas 85% 

 

Berdasarkan validitas angketorespon peserta didik 

yang terdapatopada Tabel 9, dapat diketahui bahwa hasil 

rata-rataovaliditas adalah 3,58 yang berarti termasuk 

kategori sangat valid karena berada dalam rentang nilai 

3,01 - 4,00 dengan nilaioireliabilitas sebesar 85%. 

Berdasarkan kriteria nilai olehoSugiyono (2015), nilai 
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reliabilitas angket responopeserta didik termasuk dalam 

kriteria yang sangat tinggiokarena berada pada 

rentangopersentase 81 – 100. Perangkat tersebut dapat 

dinyatakan baik/layak digunakan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap implementasi model 

pembelajaran case based learning (CBL) dan dapat 

digunakanosebagai instrumen saat proses  melakukan 

pengamatan. Berdasarkan catatan penilaian dari validator, 

angket respon peserta didik dapat digunakan tanpa adanya 

perbaikan.  

Tabel 10. Validitas Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Penilaian 

Validator 

1 2 

1. Instrumen menyediakan 

petunjuk pengisian 

4 4 

2. Kesesuaian isioinstrumen 

dengan RPP yang digunakano 

4 3 

3. Penggunaan kata yang 

digunakan untuk menjabarkan 

indikatoropenilaiannya tepat 

4 3 

4. Penyusunan kalimat  dalam 

instrumen jelas 

4 3 

5. Format penulisanoinstrumen 

praktis dan mudahodipahami 

4 3 

Rata-rata Validitas 3,60 

Reliabilitas 85% 

 

Berdasarkan skor validitas keterlaksanaan 

pembelajaran yang terdapatopada Tabel 10, dapat 

diketahui bahwa hasilorata-rata validitas adalah 3,60  

yang berarti termasuk kategori sangat validokarena berada 

dalam rentang nilai 3,01 - 4,00 dengan nilai reliabilitas 

sebesar 85%. Berdasarkan kriteria nilai oleh Sugiyono 

(2015), nilai reliabilitas angket responopeserta didik 

termasuk dalam kriteria yang sangat tinggiokarena berada 

pada rentangopersentase 81 – 100. Perangkat tersebut 

dapat dinyatakan baik/layak digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan implementasi dari model pembelajaran 

case based learning dikelas dan dapat digunakanoisebagai 

instrumen saat melakukan pengamatan. Pada lembar 

keterlaksanaan pembelajaran terdapat petunjuk pengisian 

untuk pengamat, kesesuaian dengan RPP dinilai baik oleh 

validator, pemilihan kata untuk menjabarkan indikator 

dan penyusunan kalimat dinilai baik oleh validator serta 

penulisan instrumen dinilai praktis sehingga dipahami 

oleh pengamat. Berdasarkan catatan penilaian dari 

validator, angket respon peserta didik dapat digunakan 

tanpa adanya perbaikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkanoanalisis hasil danopembahasan, dapat 

diketahui bahwaomenurut Sugiyono (2015) perangkat 

dinyatakan valid jika berada dalam rentang nilai 2,01 –

3,00 dan dapat dinyatakan sangat valid jika berada pada 

rentang nilai 3,01 – 4,00. Berdasarkan hasil penilaian 2 

validator dan hasil validitas serta reliabilitas,  perangkat 

silabus, rencanaopelaksanaan pembelajaran (RPP), 

handout, lembarokerja peserta didik (LKPD), kisi-kisi 

soal pre-test dan post-test, lembar observasi dan 

angketorespon dari peserta didik dinyatakan valid 

sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian implementasi model pembelajaran case based 

learning (CBL) untuk melatihkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didikopada materi getaran harmonis 

sederhana.oUji reliabilitas pada hasil penelitian digunakan 

untuk mengetahui keajegan perangkat sebagai alat 

pengumpul data saat penelitian. 
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